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Abstrak 
Mengajarkan puisi sebagai seni pertunjukan merupakan suatu tantangan karena 
kekhasan yang melekat di dalamnya, yang bergantung pada perpaduan disiplin seni yang 
dicakupnya. Pertunjukan puisi secara alami memasukkan unsur kognitif dan emosional 
serta memasuki ranah psikomotorik dalam pembelajaran puisi. Pertunjukan puisi 
menawarkan pengajaran teknik puisi yang ketat dan komprehensif. Pendekatan ceramah 
dan praktik langsung digunakan dalam layanan ini. Universitas Muhammadiyah Buton 
melakukan sosialisasi menyikapi penggunaan puisi khususnya bagi mahasiswa yang 
terdaftar pada Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia. Hal ini dilakukan 
karena sangat penting bagi siswa untuk membaca tulisan tentang berbagai topik dunia 
nyata. Tiga belas anak mengikuti kegiatan ini. Berdasarkan temuan layanan tersebut, 
sembilan siswa memperoleh skor kategori tinggi sebesar 69,24%, tiga siswa memperoleh 
skor kategori sedang sebesar 23,08%, dan satu siswa memperoleh skor kategori rendah 
sebesar 7,69%. Hal ini menunjukkan bahwa kinerja peserta secara keseluruhan adalah 
76,3 yang merupakan nilai rata-rata untuk level latihan. Terbilang baik. Masalah lain yang 
perlu dibenahi adalah landasan artikulasi, penghayatan, intonasi dan penghayatan. 

Kata Kunci:  Pelatihan Dasar, Puisi, Teori, Praktek 

Abstract  

Teaching poetry as a performing art is a challenge because of its inherent peculiarities, 

which depend on the mix of artistic disciplines it covers. Poetry performances naturally 

include cognitive and emotional elements and enter the psychomotor realm in poetry 

learning. Poetry performances offer rigorous and comprehensive teaching of poetry 

techniques. Lecture and hands-on approaches are used in this service. Buton 

Muhammadiyah University is conducting outreach regarding the use of poetry, especially 

for students registered in the Indonesian Language and Literature Education Study 

Program. This is done because it is very important for students to read writing about 

various real-world topics. Thirteen children took part in this activity. Based on the service's 

findings, nine students obtained a high category score of 69.24%, three students obtained 

a medium category score of 23.08%, and one student obtained a low category score of 

7.69%. This shows that the overall performance of the participants was 76.3 which is the 
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average value for the training level. It's said to be good. Another problem that needs to be 

addressed is the basis of articulation, appreciation, intonation and comprehension. 

Keywords: Basic Training, Poetry, Theory, Practice 

1.  Pendahuluan 

Puisi hanyalah sedikit dari genre sastra yang dipelajari di universitas-
universitas tinggi. Genre ini sering diajarkan oleh orang dewasa (Milawati, 2020). 
Puisi adalah satu-satunya dari tiga genre sakral yang lebih mudah dipahami 
dibandingkan dua genre lainnya. Artinya, jika dosen memperlakukan Puisi sebagai 
mahasiswa senior di kelasnya dibandingkan mata kuliah sastra (Sunaryo dkk., 
2021). Puisi sebagai peserta senior dalam suatu permainan memiliki seperangkat 
keterampilan unik yang didasarkan pada kemajuan peserta senior dalam permainan 
tersebut, sehingga sulit untuk mengajarkan Puisi sebagai peserta senior dalam 
suatu permainan (Yalesvita & Eliza, 2020). Puisi adalah istilah yang digunakan untuk 
menggambarkan apa yang terjadi ketika penonton, tim produksi (termasuk manajer 
produksi, sutradara, aktor, perancang konstruksi, perancang latar, dan pihak terkait 
lainnya), dan skenario, semuanya berjalan dengan baik. 

Cara mempelajari puisi ada dua, yaitu membaca tulisan puisi yang merupakan 
salah satu jenis karya sastra, dan mendengarkan pertunjukan puisi yang juga 
merupakan salah satu bentuk karya sastra (Lisniasari, 2022). Dibutuhkan lebih dari 
sekedar pengetahuan puisi untuk belajar tentang sastra dan puisi. Mereka harus 
psikomotorik dan mampu memahami, termasuk komponen emosional (Naitboho et 
al., 2022). Hasilnya, siswa memperoleh keterampilan kognitif, emosional, dan 
psikomotorik yang komprehensif. Pertunjukan puisi secara alamiah memasukkan 
unsur kognitif dan emosional serta ranah psikomotorik (Subhan et al., 2021). 
Interaksi antara ranah kognitif, emosional, dan psikomotorik terjadi sepanjang seni 
pertunjukan, termasuk akting dalam puisi, secara kebetulan. Ketiga ciri tersebut 
dipadukan oleh aktor yang tampil (Baihaqi & Baihaqi, 2019). 

Sudah pasti dosen yang menggunakan puisi apresiasi harus terampil dalam 
memfasilitasi pembelajaran dan pengajaran. Kompetensi pedagogik merupakan 
salah satu keterampilan yang perlu dimiliki seorang profesor (Permana et al., 2019). 
Komponen praktik puisi merupakan salah satu kompetensi pedagogik yang 
dipertanyakan (Muliadi et al., 2020). Pada kenyataannya, puisi akan membantu 
siswa membuat hubungan antara materi yang dibahas di kelas dan skenario dunia 
nyata. Hal ini juga akan memotivasi mereka untuk membuat hubungan antara 
pengalaman akademis dan kehidupan mereka sebagai anggota masyarakat 
(Sanjaya & Sanjaya, 2022). 

Menurut Syafii dkk. (2022) terdapat dua jenis kegiatan apresiasi puisi: (1) 
kegiatan reseptif dan (2) kegiatan produksi. Kegiatan mengapresiasi puisi reseptif 
lebih fokus pada pemahaman dan evaluasi sebuah puisi (Suparyanto & Rosad, 
2020). Pendekatan yang lebih terfokus dalam mengapresiasi puisi adalah dengan 
memahami dan menyikapi produksi puisi tersebut. Untuk lebih berpartisipasi dalam 
penikmatan puisi, latihan pertunjukan puisi mungkin bermanfaat (Permatasari & 
Pratiwi, 2021). 

 



JPW: Jurnal Pengabdian Wakaaka Hal: 1-7 
 

 3  
 

Pertunjukan puisi idealnya memberikan pengajaran keterampilan puisi yang 
serius dan komprehensif (Yono et al., 2021). Kurangnya metode pengajaran yang 
menarik dan efektif menjadi salah satu hal yang membuat pembelajaran permainan 
panggung di Universitas Muhammadiyah Buton kurang efektif dan mengasyikkan. 
Di wilayah Kota Baubau, pelatihan pembelajaran puisi berbasis puisi dapat 
membantu membentuk siswa menjadi pribadi yang unggul. Untuk lebih 
mempersiapkan generasi masa depan menuju kesuksesan dan pertumbuhan, maka 
perlu dibangun karakter pribadi peserta didik. 

Siswa dapat berupaya mewujudkan potensi dirinya secara maksimal karena 
mereka termasuk generasi yang akan terlibat aktif dalam kehidupan sosial di masa 
depan. Siswa melalui pengajaran (Padmo Adi Nugroho et al., 2021). Melalui proses 
pendidikan yang memasukkan unsur-unsur yang mendorong pengembangan 
karakter pribadi, dilakukan upaya serius untuk mentransfer dan mengembangkan 
budaya dan karakter bangsa kepada generasi penerus (Ramli, 2022). Pendidikan 
pada akhirnya akan meningkatkan taraf masyarakat di masa depan (Wajdi, 2017). 

2.  Metode Penelitian 

Pendekatan ceramah dan praktik langsung digunakan dalam layanan ini. Pada 
kegiatan ini, mahasiswa Universitas Muhammadiyah Buton yang mempelajari 
pendidikan bahasa dan sastra Indonesia diberikan pengenalan latihan dasar puisi 
melalui ceramah, sedangkan latihan gerak tubuh digunakan untuk latihan puisi. 
Dalam rangka mensosialisasikan kepada siswa yang terdaftar pada program studi 
pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, diberikan pengajaran dasar puisi. 
Universitas Muhammadiyah Buton melakukan sosialisasi menyikapi penggunaan 
puisi khususnya bagi mahasiswa yang terdaftar pada Program Studi Pendidikan 
Bahasa dan Sastra Indonesia. Hal ini dilakukan karena sangat penting bagi siswa 
untuk membaca tulisan tentang berbagai topik dunia nyata. Tiga belas anak 
mengikuti kegiatan ini. Tanggal pelaksanaan kegiatan ini adalah tanggal 07 – 08 
Oktober 2023. Acara ini akan bertempat di Kecamatan Melai Kota Baubau di Istana 
Kesultanan Buton. Berikut tanda-tanda keberhasilan kegiatan pelatihan: 
kemampuan terlibat penuh dalam kegiatan pelatihan, memperoleh dasar-dasar 
puisi, dan menggunakan taktik akting Oscar Brocket saat berlatih puisi. 

3.  Hasil dan Pembahasan 

Proyek pengabdian kepada masyarakat Universitas Muhammadiyah Buton 
terlaksana dengan sempurna. Tujuan dari latihan PKM ini adalah untuk mengajarkan 
dasar-dasar puisi kepada mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra 
Indonesia UM Buton. Berikut latihan dasar pengajaran puisi: 

3.1. Penjelasan Materi 

Tujuan menjelaskan topik ini kepada siswa adalah untuk membantu mereka 
memahami dasar-dasar teori puisi sehingga mereka dapat mempraktikkannya 
dengan benar. Hal ini penting dilakukan untuk meningkatkan pemahaman siswa 
saat menerapkan latihan puisi. 
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Gambar 1. Penjelasan Materi Konsep Membaca Puisi 

 

Mata kuliah ini membahas topik-topik sebagai berikut: Konsep Dasar Puisi, 
Keunggulan Praktek Puisi, Unsur-Unsur Puisi, dan Tata Cara Puisi, Seperti 
Pemilihan Skenario dan latihan dan latihan fisik. Jika tidak dibekali kerangka akting, 
maka peserta pelatihan akan kesulitan mencapai wilayah penokohan yang dituntut 
oleh sebuah dongeng dalam praktik pementasan puisi. Berdasarkan hal tersebut, 
tim pelaksana melanjutkan tahap pelatihan akting dasar. Latihan akting untuk tubuh, 
suara, pernapasan, dan rasa berfungsi sebagai alat pelatihan dan merupakan 
landasan akting. 

3.2. Dasar Pelatihan 

Berlatih puisi untuk memudahkan siswa, dilakukan dengan gerakan tubuh 
sebelum setiap sesi latihan. Siswa mendapatkan pengetahuan baru melalui latihan 
puisi ini. Siswa menyimak muatan puisi yang diberikan tim pengabdian masyarakat 
karena ingin mempraktekkan teknik akting Brocket dan karena penasaran dengan 
materi praktik yang digunakan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Pelatihan Gerak Tubuh 
 

Saat menggunakan gaya akting Brocket untuk mempresentasikan kurikulum 
dan mempraktikkan permainan peran, mahasiswa mendapatkan keuntungan. Huruf, 
frasa, pengucapan, dan ritme teks sudah jelas bagi mahasiswa. Komponen dari 
unsur-unsur Puisi akan memberikan pemahaman yang mendasar tentang Puisi, 
maka diperlukan penjelasan di atas. 
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3.3. Praktek Puisi 

Mahasiswa dan tim pengabdian masyarakat melakukan praktik langsung 
setelah selesainya kegiatan penerimaan materi. Seluruh anak yang telah dibagi 
menjadi beberapa kelompok menampilkan lakon tersebut di kelas dengan 
menggunakan naskah puisi singkat. Menonton terbuka untuk kelompok yang belum 
mendapat kesempatan untuk tampil. Pertunjukan berlangsung selama lima belas 
hingga dua puluh menit. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Praktek Puisi 
 

Hasil pengabdian ini latihan Puisi dapat meningkatkan kemampuan seseorang 
dalam memerankan tokoh Puisi. Fokus mahasiswa dan penguasaan tahapan masih 
perlu dikembangkan. 

3.4. Monitoring dan Evaluasi 

Semua kegiatan, termasuk penggunaan daftar kehadiran, diawasi dan dicatat. 
Selanjutnya, catatan-catatan ini diperiksa untuk ditindaklanjuti. Indikator 
keberhasilan digunakan untuk mengevaluasi kemajuan pengetahuan selama sesi 
pelatihan. 

Tabel 1. Indikator Keberhasilan Praktek 

Frekuensi Presentase Kategori 

9 69.24% Tinggi 

3 23.08% Sedang 

1 7.69% Rendah 

Tingkat latihannya mencapai skor rata-rata 76,3 yang berarti secara 
keseluruhan kinerja peserta tergolong baik. Berdasarkan tingkat pemahaman siswa 
dalam melaksanakan praktikum, hasil analisis menunjukkan bahwa siswa mendapat 
kategori tinggi sebanyak 9 orang atau sebesar 69,24%, kategori sedang sebanyak 
3 orang atau sebesar 23,08%, dan kategori rendah sebanyak 1 orang atau sebesar 
7,69%. %. Dasar pertunjukan adalah topik lain yang memerlukan perhatian. 

4.  Kesimpulan 

Hikmah yang dapat dipetik dari kegiatan pengabdian ini adalah para siswa 
antusias mengikuti pelaksanaan latihan puisi, dan penampilan mereka terbukti 
cukup baik. Hal ini membantu siswa berlatih puisi, itulah sebabnya latihan ini 
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bermanfaat. Antusiasme mahasiswa dalam belajar di Program Studi Pendidikan 
Bahasa dan Sastra Indonesia sangat dipengaruhi oleh lakon yang ditulis dan 
dibawakannya, yang pada gilirannya mempengaruhi kesediaan mereka untuk 
mengikuti latihan dasar puisi. Karya-karya seperti ini diharapkan dapat terus 
berlanjut, khususnya bagi mahasiswa program studi Pendidikan Bahasa dan Sastra 
Indonesia, agar mampu memanfaatkannya untuk mengembangkan peran dan 
karakter dalam memerankan alur puisi yang ditulisnya. 
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